BAB IV

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

4.1. Simpulan

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang peran mata

kuliah AIK (Al-Islam Kemuhammadiyahan) dalam pembentukan karakter untuk

mencegah faham radikalisme pada mahasiswa umnuh gresik :

1.

Pembelajaran Al-Islam kemuhammadiyahan dalam pembentukan karakter
untuk mencegah faham radikalisme pada mahasiswa unmuh gresik yaitu
dengan cara Internalisasi Nilai-nilai Akhlag, Agidah (sesuai Al-Qur’an dan
As-Sunnah), Toleransi antar umat beragama,kewajiban menuntut ilmu
mengembangkan dan mengamalkan,etika islam dalam penerapan ilmu,
tanggung jawab ilmuan muslim dalam berbangsa dan bernegara, islam
masalah harta dan jabatan, hidup bersosial, yang dimasukkan di dalam RPS
(Rencana Pembelajaran Semester) dan Rencana Tatap Muka (RTM) yang
menjadi rujukan Dosen saat melakukan proses pembelajaran.

Upaya pencegahan faham Radikalisme pada mahasiswa Unmuh Gresik tidak
luput dari tauladan, kemampuan dosen, dan didukung oleh materi AIK seperti
. (1) Perbaikan dan pengembangan pada cara berpikir (2) Perbaikan dan
pengembangan pada cara merasa. (3) Perbaikan dan pengembangan pada cara
berperilaku. (4)Perbaikan cara menyelesaikan dan memecahkan masalah
mengutamakan musyawarah, (5) Perbaikan bagaimana cara menjadi

pemimpin yang baik, (6) Perbaikan tentang akidah dan ibadah sesuai Al-qur
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an dan sunnah. (7) perbaikan bagaimana hidup bersosial berbangsa dan
bernegara (8) toleransi (9) perbaikan cara menggapai Sesuatu dengan cara
yang islami tidak boleh memakai kekerasan. (10) perbaikan bagaimana cara
memperoleh rizki dengan cara yang halal. Dengan adanya perbaikan-
perbaikan tersebut mahasiswa unmuh gresik mampu memilih dan memilah
mana faham yang benar dan mana faham yang salah sehingga mahasiswa
jauh dari nilai-nilai radikalisme yang menggapai sesuatu memakai cara

kekerasan yang dilarang oleh agama islam.

4.2. Rekomendasi

Sesuai dengan tulisan yang peneliti susun, penelitian ini menjelaskan
beberapa pokok pembahasan yang berkaitan dengan peran mata kuliah AIK (Al-
Islam Kemuhammadiyahan) dalam pembentukan karakter untuk mencegah faham
radikalisme pada mahasiswa unmuh gresik. Pembahasan yang peneliti susun
bedasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Namun, jelas hasil penelitian ini
belum sempurna. Karena pada dasarnya peneliti hanyalah manusia biasa yang
tidak luput dari kekurangan. Jika ada yang benar, maka itu datang dari Allah
subhanahu wata’ ala dan kesalahan itu datangnya dari kekurangan yang dimiliki

oleh peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada, maka ada beberapa masukan
dan saran yang membangun sebagai pendorong untuk mencapai hasil yang

semakin baik, yaitu :
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Bagi kampus Universitas Muhammadiyah Gresik agar mampu
menciptakan suasana kampus yang kondusif dan menerapkan nilai-nilai
agama islam yang sebenarnya agar mahasiswa punya kebiasaan dan
kontroling baik dalam proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran

untuk mencegah faham radikalisme destruktif.

Bagi dosen diharapkan mampu melaksanakan tugas-tugas atau amanah
yang sudah menjadi tanggung jawabnya untuk menciptakan hasil yang
lebih baik. Selain itu, diharapakan dosen selalu menambahkan
wawasannya dan memperbaiki cara penyampaiannya untuk memberi
motivasi tinggi kepada mahasiswa unmuh gresik agar mereka khelaq
menjadi orang yang bertagwa dan bermamfaat untuk organisasi untuk

dirinya keluarganya dan untuk bangsa dan Negara.

Bagi orang tua hendaknya selalu mengawasi dan memberikan kasih
sayang agar anak menjadi anak yang cerdas, beriman dan bertagwa dan

memberikan contoh yang baik, baik ketika dirumah maupun diluar rumah.

Bagi mahasiswa, hendaknya menjaga, mempertahankan  dan
mengembangkan karakter yang sudah dimiliki dan hendaknya menjauhkan
pemahaman-pemahaman yang selalu mengarah dalam kekerasan yang jauh
dari nilai-nilai agama dan mampu membedakan antara yang hak atau yang

bathil.

Bagi pembaca dan peneliti lainnya, peneliti berharap agar penelitian

selanjutnya akan memberikan sajian pembahasan yang lebih sempurna.
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